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Abstrak 
PT Semen Padang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yang berfokus 
pada produksi semen, yang termasuk kedalam Semen Indonesia Group. Permasalahan yang dihadapi oleh 
PT Semen Padang khususnya pada Departemen Distribusi yaitu terjadinya ketidaksesuaian antara 
permintaan dengan pengiriman pada distribution centre, sehingga persediaan pada distribution centre 
tidak terkontrol yang mengakibatkan kelebihan dan kekurangan pada persediaan. Penelitian ini 
menggunakan metode Distribution Requirement Planning (DRP) yang bertujuan untuk melakukan 
penjadwalan distribusi ke distribution centre secara optimal sesuai dengan kapasitas persediaan yang 
tersedia di distribution centre. Selain itu, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan observasi dan wawancara. Sebagai teknik analisis dalam menyelesaikan masalah penulis 
menggunakan metode DRP dengan alat bantu software POM for Windows dalam melakukan peramalan 
permintaan. Hasil penelitian yang didapatkan adalah penjadwalan distribusi semen bag untuk periode Juni 
2021-Mei 2022 pada DC Pekanbaru, Dumai, Siak, dan Pelalawan dan untuk perbandingan biaya distribusi 
sebelum dan sesudah menggunakan metode DRP yang lebih optimal terdapat pada biaya distribusi dengan 
menggunakan metode DRP dengan selisih biaya sebesar Rp. 6.935.506.686. Sehingga terjadi penurunan 
pada biaya distribusi sebesar 7,28 %. 
 
Kata Kunci: Distribution Requirement Planning (DRP), Forecasting, Order Quantity, Safety Stock. 
 
  

1. PENDAHULUAN 
Sebuah produk sampai di tangan konsumen 

membutuhkan peran serta kerjasama dari semua pihak 
mulai dari supplier yang mengirim bahan baku, pabrik 
yang membuat dan merakit komponen-komponen menjadi 
produk, perusahaan transportasi yang membantu 
mengirimkan produk ke jaringan distribusi serta distributor 
dan ritel yang mendistribusikan produk sampai ke tangan 
konsumen. Setiap perusahaan dalam menjalankan 
tugasnya bertujuan untuk memuaskan para konsumen 
akhir yang membutuhkan peran serta semua pihak mulai 
dari supplier, pabrik, perusahaan transportasi, serta 
jaringan distribusi yang akan menyalurkan produk ke 
tangan konsumen. Oleh karena itu, dengan dilihat 
pentingnya peran pada semua pihak inilah yang melahirkan 
konsep baru yaitu supply chain management (Garside et al, 
2017: 1-2).  

Penelitian ini menganalisis bagaimana 
merencanakan dan menjadwalkan distribusi semen bag ke 
distribution centre PT Semen Padang dengan 
menggunakan metode Distribution Requirement Planning 
(DRP) agar tidak terjadinya kelebihan dan kekurangan stok 

pada setiap DC. Berdasarkan penelitian terdahulu, yaitu 
penelitian dari Kulsum et al (2020) yang berjudul 
“Penjadwalan Distribusi Produk Dengan Metode 
Distribution Requirement Planning (Studi Kasus Produk 
Air Minum Dalam Kemasan)” menjelaskan metode DRP 
merupakan aktivitas manajemen yang mengintegrasikan 
berbagai hal kritis yang perlu untuk mengatur dan 
mengendalikan berbagai aktivitas distribusi dan kemudian 
mengintegrasikan kebutuhan operasi tersebut dengan 
kemampuan dari sumber persediaan. Selanjutnya 
penelitian dari Suradi et al (2019) yang berjudul “Optimasi 
Pendistribusian Produk Dengan Menggunakan Metode 
Distribution Requirement Planning (DRP) (Studi Kasus di 
PT Makassar Te’ne)” menjelaskan untuk menghasilan 
aktivitas distribusi yang tepat dan kepuasan konsumen 
dapat terjaga maka digunakan metode DRP dalam 
mengoptimalkan distribusi. Penelitian dari Kosasih et al 
(2017) yang berjudul “Evaluasi Sistem Distribusi Industri 
kecil Menengah Menggunakan Metode Forecasting dan 
Distribution Requirement Planning (Studi Kasus: CV. 
Mandala Citra Lestari, Tanggerang)” menjelaskan metode 
DRP dan metode peramalan digunakan untuk merencakan 
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dan menjadwalkan aktivitas pendistribusian sepatu agar 
terkoordinasi dengan baik sehingga berdampak pada 
penurunan biaya distribusi dan jumlah pengiriman yang 
dioptimalkan.  

Selain itu penelitian dari Sembiring et al (2017) 
yang berjudul “Usulan Perencanaan Dan Pengendalian 
Aktivitas Distribusi Pulp Di PT XYZ Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemenuhan Permintaan Setiap Distribution 
Centre (DC) Menggunakan Metode Distribution 
Requirement Planning (DRP)” menjelaskan metode DRP 
digunakan untuk melakukan usulan perencanaan dan 
pengendalian aktivitas distribusi pulp di PT XYZ untuk 
meningkatkan kemampuan dalam memenuhi permintaan 
setiap DC. Selanjutnya penelitian dari Meutia et al (2020) 
yang berjudul “Penjadwalan Distribusi Dengan Metode 
Distribution Requirement Planning (DRP) Di PT. Bina 
Usaha Bersama Sehati Lhokseumawe” menjelaskan 
metode DRP digunakan untuk menyelesaikan persoalan 
terjadinya kelebihan dan juga kekurangan akan permintaan 
produk di DC dengan perencanaan, pengendalian dan 
penjadwalan kegitan distribusi yang tepat dan baik, 
sehingga keberhasilan dalam memenuhi permintaan dan 
kebutuhan konsumen dengan optimal. 

Namun dalam penelitian ini menggunakan 
metode DRP yang melakukan perhitungan pada 
peramalan, safety stock, order quantity, dan tabel DRP. 
Yang mana melakukan perhitungan pada perencanaan 
pemesanan dan pengiriman semen ke DC untuk periode 
kedepannya yaitu Juni 2021 sampai dengan Mei 2022 pada 
masing-masing DC PT Semen Padang, yang dilakukan 
perhitungan mulai dari distributor sampai dengan DC dan 
melakukan perhitungan mengenai biaya distribusi yang 
optimal. Sedangkan untuk penelitian terdahulu pada Suradi 
et al (2019), Kosasih et al (2017), Meutia et al (2020) 
melakukan penelitian menggunakan metode DRP yang 
kesimpulannya mendapatkan nilai biaya distribusi yang 
optimal saja. Selanjutnya penelitian dari Kulsum et al 
(2020) melakukan penelitian menggunakan metode DRP 
dengan membandingkan metode DRP menggunakan EOQ 
dengan LFL dan untuk penelitian dari Sembiring et al 
(2017) melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
DRP yang melakukan perhitungan pada DC saja dan 
menghitung biaya pengadaan yang optimal. 

Dengan adanya permasalahan terjadinya 
kelebihan dan kekurangan stok pada gudang penyangga 
atau DC di PT Semen Padang perlu dilakukan analisis 
dengan melakukan perenanaan dan penjadwalan distribusi 
produk ke setiap DC. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui penjadwalan distribusi semen bag yang 
direncanakan sesuai dengan kapasitas persediaan untuk 
permintaan produk semen di DC Semen Padang 
menggunakan metode Distribution Requirement Planning 
(DRP) dan untuk mengetahui efektivitas metode 
Distribution Requirement Planning (DRP) dalam 
meminimumkan biaya distribusi dengan jumlah 
pengiriman yang optimal. 

Adapun identifikasi masalah yang akan dijadikan 
rumusan masalah adalah sebagai berikut 
1. Pengiriman produk yang tidak sesuai dengan 

permintaan. 
2. Jumlah truk yang akan berangkat di bagian PPI 

(Packing Plant Indarung) melebihi kuota perhari.  
3. Keterlambatan dalam pengiriman semen. 
4. Permintaan yang relatif berubah-ubah.  
5. Kekurangan truk untuk pengiriman produk ketika 

terjadinya permintaan tinggi. 
6. Pada saat proses produksi, mesin mengalami gangguan 

yang mengakibatkan kekurangan produksi semen. 
7. Kelebihan dan kekurangan stok di distribution centre 

atau gudang penyangga PT Semen Padang. 
8. Biaya penyimpanan dalam beberapa bulan mengalami 

peningkatan karena kelebihan stok di DC. 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi 

masalah di atas, maka perumusan masalah yang akan 
menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penjadwalan distribusi semen bag yang 

direncanakan sesuai dengan kapasitas persediaan untuk 
permintaan produk semen di DC Semen Padang 
menggunakan metode Distribution Requirement 
Planning (DRP)? 

2. Apakah dengan menggunakan metode Distribution 
Requirement Planning (DRP) efektif untuk 
meminimumkan biaya distribusi dengan jumlah 
pengiriman yang optimal? 
 

2. METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiono dalam Marini (2018) metode 

penelitian adalah sekumpulan prosedur atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan. Metode penelitian juga dapat dipahami sebagai 
metode ilmiah untuk mengumpulkan data yang berguna 
untuk tujuan mencari, dan mengembangkan pengetahuan 
yang dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
memprediksi masalah tertentu.  

Penelitian ini termasuk penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Rukminingsih et al (2020: 16) Penelitian kuantitatif 
merupakan pendekatan yang menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-
variabel ini diukur biasanya dengan instrumen penelitian 
seperti tes, angket, wawancara terstruktur sehingga data 
yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan 
perhitungan statistik. 

 
2.1 Metode yang Digunakan 

Penulis melakukan pengumpulan data, 
wawancara dan pengamatan selama melakukan internship 
akan diolah dengan menggunakan metode Distribution 
Requirement Planning (DRP). Menurut Gasperz dalam 
Gifari (2018) menjelaskan, metode Distribution 
Requirement Planning (DRP) merupkan suatu cara untuk 
menangani suplay persediaan pada suatu jaringan 
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distribusi multi eselon. Cara ini menggunakan demand 
independent, dimana peramalan dilakukan untuk 
memenuhi struktur pengadaannya.  

Peramalan adalah proses untuk memprediksi 
beberapa kebutuhan diperiode berikutnya yang meliputi 
kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu, dan 
lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi 
permintaan barang dan jasa. Distribution Requirement 
Planning lebih terfokus pada aktivitas pengendalian dari 
pada kegiatan pemesanan. DRP memperkirakan keinginan 
mendatang dengan perencanaan pada setiap level dalam 
jaringan distribusi perusahaan. Cara ini dapat memprediksi 
permasalahan sebelum permasalahan tersebut benar-benar 
terjadi serta memberikan titik pandang terhadap jaringan 
distribusi. 
 
2.2 Desain Penelitian 

Mulai

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data:
1. Data Permintaan Produk
2. Data Inventory on hand
3. Data Lead Time
4. Data Harga Jual Produk
5. Data Biaya Pemesanan
6. Data Biaya Penyimpanan

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Pengolahan Data 
Menggunakan Metode DRP

Hasil dan Analisa

Studi Lapangan

Studi Pustaka

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Kerangka Pemikiran

 
 

Gambar 1 Alur Desain Penelitian 
Sumber: Hasil Pengolahan, 2021 

Desain penelitian sangat menentukan kualitas dari 
hasil pada sebuah penelitian. Karena itu, supaya dapat 
menghasilkan penelitian yang baik, maka dibutuhkan 
desain penelitian yang baik. Desain penelitian adalah 
kerangka kerja yang digunakan untuk melaksanakan 
penelitian dengan memberikan gambaran tentang prosedur 
untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan 
untuk menjawab seluruh pertanyaan penelitian (Radjab et 
al, 2017: 72).  

Desain penelitian diawali identifikasi masalah 
yang nantinya akan dijadikan landasan dalam merumuskan 

masalah dan tujuan penelitian, tahap selanjutnya yaitu 
membuat kerangka penelitian yang akan melandasi 
pengolahan data dengan metode DRP. Setelah pengolahan 
dan mendapatkan hasil perhitungan maka akan dilakukan 
pengambilan kesimpulan dan membuat saran. 
 
2.3 Sumber dan Cara Penentuan Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subyek 
dari mana data dapat diperoleh. Ketetapan memilih dan 
menentukan jenis sumber data akan menentukan kekayaan 
data yang diperoleh dalam penelitian. Data berdasarkan 
sumbernya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu data 
primer dan sata sekunder (Radjab et al, 2017: 109). Dalam 
penelitian ini penulis memperoleh sumber data sebagai 
berikut: 
1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh 
atau dikumpulkan secara langsung dari sumber 
datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau 
data baru yang memiliki sifat up to date, untuk 
mendapatkan data primer peneliti harus 
mengumpulkannya secara langsung (Rinaldi et al, 
2017: 91). Berdasarkan penjelasan diatas, data primer 
yang dikumpulkan oleh penulis adalah data yang 
diperoleh secara langsung dari PT Semen Padang yang 
dikumpulkan melalui survei lapangan pada kegiatan 
internship II dengan melakukan observasi dan 
wawancara kepada Manager Biro Operasional 
Transportasi, Manager Distribusi dan Staff Sales serta 
melakukan diskusi. Penulis mengumpulkan data berupa 
excel dari perusahaan dan melakukan perekapan pada 
data tersebut dari tahun 2020 sampai dengan tahun 
2021. Informasi dan data yang diperoleh dari 
perusahaan akan diolah menjadi objek analisis. 

2. Data Sekunder 
Menurut Rinaldi et al (2017: 91) Data Sekunder 

merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan 
kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai 
sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, 
laporan, jurnal, dan lain-lain. Sumber data sekunder 
yang dilakukan penulis adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung tanpa melakukan survei 
lapangan. Data diperoleh dari studi pustaka atau 
literatur berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, skripsi, 
laporan kerja, aturan hukum dan sumber lainnya yang 
mempunyai hubungan dengan objek penelitian, seperti 
kesamaan metode yang digunakan yaitu metode DRP 
dan kesamaan dalam permasalahan pada penelitian. 

 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 



Jurnal Logistik Bisnis, Vol. 12, No.01, Mei 2022      ISSN : 2086-8561 
 
 

 
https://ejurnal.poltekpos.ac.id/index.php/logistik/ Halaman | 20  
 

ditetapkan (Hardani, 2020: 121). Adapun teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 

Melalui observasi penulis mengetahui dan belajar 
tentang cara kerja di Biro Operasional Transportasi 
khususnya dalam melakukan pengiriman produk semen 
kepada konsumen dengan berbagai kegiatan seperti 
proses pembuatan Delivery Order (DO), Service 
Acceptance (SA), korin hingga pengecekan armada 
transportasi kepada pihak vendor tentang ketersediaan 
armada. Penulis juga melakukan observasi di Biro 
Distribusi karena memiliki hubungan yang cukup erat 
dengan Biro Operasional Transportasi dalam proses 
pengiriman produk semen ke distribution centre, 
sehingga selama melakukan observasi yang disertai 
dengan keikut sertaan penulis dalam kegiatan kerja, 
penulis menemukan permasalahan yang sedang terjadi 
pada pendistribusian semen ke DC. Kegiatan observasi 
dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara 
cermat dengan melakukan tinjauan secara langsung 
untuk memperoleh data yang bersifat asli terkait 
dengan aktivitas distribusi yang tidak sesuai yang 
mengakibatkan kelebihan dan kekurangan stok di DC. 

b. Wawancara 
Pada proses pengumpulan informasi dan data, 

penulis melakukan wawancara untuk mendapatkan 
sebuah informasi secara mendalam mengenai proses 
kerja serta kendala yang sering terjadi pada karyawan 
dalam melakukan pekerjaan. Wawancara dilakukan 
dengan pihak Biro Operasional Transportasi dan 
Distribusi untuk melakukan pencarian kendala yang 
sering terjadi. Wawancara ini bertujuan sebagai 
pendukung penulis dalam mendapatkan kendala atau 
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini. 
Penulis melakukan wawancara kepada Biro 
Operasional Transportasi, Distribusi dan Sales yang 
berkaitan dengan permasalahan aktivitas 
pendistribusian ke DC semen Padang untuk 
mendapatkan informasi serta data yang berkaitan 
dengan objek yang akan diteliti. 

 
2.5 Rancangan Analisis 

Dalam penelitian memerlukan rancangan analisis 
agar rumusan masalah dapat dipecahkan, dibuktikan dan 
tujuan dari penelitian dapat tercapai. Untuk 
mengimplementasikan metode DRP yang telah dipilih dan 
menganalisisnya ke dalam penelitian memerlukan 
beberapa langkah yaitu sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 2 Rancangan Analisis 
Sumber: Hasil Pengolahan, 2021 

Tahapan awal yang dilakukan pada rancangan 
analisis yaitu dengan melakukan peramalan, selanjutnya 
menghitung safety stock dan order quantity, selanjutnya 
membuat perhitungan DRP. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berupa pengamatan langsung 
dengan cara observasi dan wawancara di perusahaan. Data-
data yang dikumpulkan yaitu sebagai berikut: 
1. Data permintaan produk 
2. Data inventory on hand 
3. Data lead time 
4. Data harga jual produk 
5. Data biaya pemesanan 
6. Data biaya penyimpanan 

Berikut merupakan struktur distribusi pada PT 
Semen Padang yaitu sebagai berikut: 

PT Semen Padang

DC 
Pekanbaru DC Dumai DC Siak DC 

Pelalawan 

1. TB Dapit Pratama
2. TB Sinar Mutiara
3. TB Riau Bangunan II
4. TB Tiga Saudara
5. TB Wira Jaya

1. Lukman
2. TB Sumber Jaya   
    Keramindo
3. Beneliza
4. TB Langgeng Bangunan
5. Mandiri Jaya Bangunan

1. TB Selamat maju
2. TB Dade Panglong
3. TB Tunas baru
4. TB Kandis bangunan
5. TB Karya Maju

1. TB Semoga Jaya
2. TB Hidup baru I
3. TB Harapan Maju
4. TB Fajar murni
5. TB Windra  

 
Gambar 3 Struktur Distribusi PT Semen Padang 

Sumber: PT Semen Padang, 2021 
 
3.1.1 Data Permintaan 

Data permintaan produk semen bag pada masing-
masing DC dalam periode Juni 2020-Mei 2021 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1 Data Permintaan Produk Pada Distribution Centre 
Periode Juni 2020-Mei 2021 

 
Sumber: PT Semen Padang, 2020 s/d 2021 
 
3.1.2 Data Inventory On Hand 

Berikut data persediaan produk yang ditentukan 
dari akhir periode sebelumnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
 

Tabel 2 Data Inventory On Hand Distribution Centre 
No Distribution Centre Jumlah Persediaan (Ton) 

1 Pekanbaru 835 

2 Dumai 622 

3 Siak 526 

4 Pelalawan 113 
Sumber: PT Semen Padang, 2021 
 
3.1.3 Data Lead Time 

Lead time merupakan waktu yang dibutuhkan 
mulai dari pemesanan produk sampai produk diterima di 
distribution centre dan gudang distributor. Berikut 
merupakan data lead time dari masing-masing distribution 
centre dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 3 Data Lead Time Distribution Centre 

No Distribution Centre Lead Time 

1 Pekanbaru 4 hari 

2 Dumai 4 hari 

3 Siak 4 hari 

4 Pelalawan 4 hari 
Sumber: PT Semen Padang, 2021 
 

3.1.4 Data Harga Jual Produk 
Harga jual produk semen bag telah ditetapkan oleh 

perusahaan dan distributor tergantung pada daerah masing-
masing dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 4 Data Harga Jual Produk 

No Produk Harga Jual (Rupiah/ton) 
1 Distribution Centre 1.220.000 
2 Dist Pekanbaru  1.320.000 
3 Distributor Dumai 1.460.000 
4 Distributor Siak 1.400.000 
5 Dist Pelalawan 1.360.000 

Sumber: PT Semen Padang, 2021 
 
3.1.5 Data Biaya Pemesanan 

Biaya pemesanan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam memesan produk berupa biaya telepon, 
biaya faktur, biaya pengiriman dan biaya bongkar muat. 
Berikut biaya pemesanan pada masing-masing distribution 
centre dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 

Tabel 5 Data Biaya Pemesanan 

 
Sumber: PT Semen Padang, 2021 
 
3.1.6 Data Biaya Penyimpanan 

Biaya penyimpanan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan selama persediaan produk di gudang meliputi 
beberapa kategori dengan persentase biaya 
penyimpanannya per tahun yang dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 

Tabel 6 Data Biaya Penyimpanan Distribution Centre 
No Kategori Persentase Biaya 

Penyimpanan 
1 Administrasi 5 % 
2 Asuransi 9 % 
3 Resiko Kerusakan 

Pengiriman 
6 % 

Keseluruhan biaya 
penyimpanan 

20 % 

Sumber: PT Semen Padang, 2021 
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3.2 Pengolahan Data 
3.2.1 Perhitungan Biaya Distribusi Sebelum 

Menggunakan Metode DRP 
a. Biaya Penyimpanan 

  Sebelum melakukan perhitungan pada biaya 
penyimpanan, terlebih dahulu menentukan nilai biaya 
penyimpanan berdasarkan persentase biaya penyimpanan 
terhadap harga jual produk. 

 
Tabel 7 Nilai Biaya Penyimpanan Distribution Centre 

Produk Harga Jual 

Produk 

(Rupiah/ton) 

Persentase 

Biaya 

Penyimpanan 

Per Bulan 

Nilai Biaya 

Penyimpanan 

Per Bulan 

(Rupiah) 

PT SP 1.220.000 1,67% 20.374 

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 
 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan perhitungan 
pada biaya penyimpanan yang mana dihitung dari total 
persediaan produk dikalikan dengan nilai biaya 
penyimpanan per bulan yaitu sebagai berikut. 

 
Tabel 8 Biaya Penyimpanan Produk DC Pekanbaru 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 
Sedangkan untuk biaya penyimpanan pada 

masing-masing distribution centre dan distributor 
didapatkan total biaya penyimpanan produk pertahun yaitu 
sebesar Rp. 18.002.146.410. 
 
b. Biaya Pengiriman 

Perhitungan biaya pengiriman diambil dari data 
frekuensi pengiriman produk selama satu tahun yang akan 
dikalikan dengan tarif biaya pemesanan. Perhitungan pada 

biaya pengiriman per tahun pada masing-masing DC 
dengan menggunakan sebelum DRP yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 9 Biaya Pengiriman 

No Gudang 
Frekuen
si Kirim 

(kali) 

Biaya 
Pemesanan 
(Rupiah) 

Total Biaya 
Pengiriman 

(Rupiah) 

1 
DC 
Pekanb
aru 

3.948 5.669.000 22.381.212.000 

2 DC 
Dumai 4.188 9.137.000 38.265.756.000 

3 DC Siak 469 7.891.000 3.700.879.000 

4 
DC 
Pelalaw
an 

1.528 7.251.000 11.079.528.000 

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 
 

Berdasarkan tabel diatas, total biaya pengiriman 
per tahun dari masing-masing DC dan distributor PT 
Semen Padang didapatkan sebesar Rp. 77.323.152.000. 
Setelah melakukan perhitungan tersebut langkah 
selanjutnya yaitu menghitung biaya distribusi sebelum 
menggunakan metode DRP Berikut merupakan 
perhitungan biaya distribusi sebagai berikut: 
Biaya Distribusi = Biaya penyimpanan+Biaya pengiriman 

 = Rp. 18.002.146.410+Rp. 77.323.152.000 
  = Rp. 95.325.298.410 

Jadi biaya distribusi sebelum menggunakan 
metode DRP pada periode Juni 2020-Mei 2021 didapatkan 
sebesar Rp. 95.325.298.410. 

 
3.2.2 Perencanaan Penjadwalan Dan Biaya Distribusi 

Dengan Metode DRP 
a. Peramalan Permintaan 

Langkah pertama untuk mendapatkan hasil 

peramalan yaitu dengan melakukan perbandingan pada 

masing-masing metode peramalan yang paling terbaik 

dengan melihat nilai kesalahan (MAD, MSE, dan MAPE) 

yang paling terkecil. Dalam melakukan perbandingan pada 

metode peramalan akan diolah dengan menggunakan POM 

for Windows. Dari hasil perbandingan peramalan dengan 

membandingkan antara metode naïve, moving average, 

weighted moving average, eksponential smoothing, dan 

linier trend line didapat metode linier trend line yang 

memiliki nilai kesalahan paling terkecil. Berikut 

merupakan hasil peramalan menggunakan metode linier 

trend line pada setiap distribution centre pada periode Juni 

2021-Mei 2022 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 10 Hasil Peramalan Permintaan Distribution Centre 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 
 

b. Safety Stock 

Safety stock disebut sebagai cadangan persediaan 
pengaman yang mana bertujuan agar persediaan di setiap 
DC dan distributor tidak mengalami resiko kehabisan 
persediaan dan menghindari adanya keterlambatan dalam 
penerimaan produk. Berikut merupakan rumus dari safety 
stock sebagai berikut:  

S = B – D.L 
Sedangkan, untuk mencari titik reorder (B) yaitu 
menggunakan rumus sebagai berikut 

B = DL + Zασ√L 
Keterangan: 
S  = Safety stock 
B  = Titik reorder 
D = Rata - rata demand  
L  = Lead time  
Zα  = Tingkat service level 
σ  = Standar deviasi permintaan 

 
Tingkat service level pada distribution centre yang 
dipergunakan dalam safety stock ditentukan oleh 
perusahaan yaitu sebesar 95%, sehingga Zα dapat dilihat 
pada tabel distribusi normal sebesar 1,64. Data lead time 
pada masing-masing DC yaitu 4 hari dari waktu pemesanan 
hingga produk sampai di DC. Berikut perhitungan safety 
stock pada DC Pekanbaru yaitu sebagai berikut: 
D  = 69.963/12  

= 5.830 
L  = 4 hari 
Zα  = 1,64 
σ  = 424,913 
B = DL + Zασ√L 

= (5.830×4) + (1,64×424,913×√4) 

= 24.713,715 
S = B – D.L 

= 24.713,715– (5.830×4) 
= 1.394 ton 

Hasil perhitungan safety stock untuk masing-
masing distribution centre dan distributor dapat dilihat 
pada tabel dibawah Berikut rekapitulasi hasil dari 
perhitungan safety stock yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 11 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Safety Stock 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 

 

 

 

c. Order Quantity 

Persediaan sangat penting dalam rantai pasok 
distribusi demi kelancaran distribusi. Perusahaan harus 
mampu mengendalikan persediaan produk untuk 
mengantisipasi fluktuasi permintaan. Untuk 
mengendalikan persediaan pada metode DRP akan 
ditentukan dengan menggunakan teknik penentuan lot 
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pada order quantity yaitu metode EOQ. Berikut formulasi 
rumus EOQ yang akan digunakan yaitu:  

 

EOQ =  �2×R×C
H

 

Keterangan: 
R : Jumlah permintaan 
C : Biaya pemesanan 
H : Biaya simpan 
 
Maka perhitungan dengan menggunakan metode EOQ 
untuk DC Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
R = 69.963 
C  = Rp 5.669.000 
H  = Rp. 20.374/ton/bulan 

EOQ = �2×69.963×5.669.000
20.374

 

 = 6.240 ton 
Rekapitulasi dari hasil perhitungan EOQ pada masing-
masing distribution centre dan distributor dapat dilihat 
pada tabel dibawah yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 12 Rekapitulasi Hasil Perhitungan EOQ 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 

d. Jumlah Permintaan Setiap Minggu 
Jumlah permintaan pada masing-masing DC dan 

distributor akan diubah menjadi permintaan mingguan 
dengan cara membagi jumlah permintaan setiap bulan 
dengan jumlah minggu yang tersedia pada bulan tersebut. 
Oleh karena itu setiap bulan dalam permintaan akan dibagi 
4, karena dalam 1 bulan terdapat 4 minggu. Berikut jumlah 

permintaan setiap minggu pada DC dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 

 
Tabel 13 Jumlah Permintaan Setiap Minggu Distribution 

Centre 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 
 
e. Distribution Requirement Planning (DRP) 

Perencanaan DRP disusun pada setiap distribution 
centre dan distributor dalam time bucket mingguan, 
dikarenakan lead time pada masing-masing DC dan 
distributor tidak melewati satu bulan lead time. 
Perhitungan pada distribution requirement planning yang 
mana dimulai dari distributor dan dilanjutkan perhitungan 
pada distribution centre. Berikut merupakan perhitungan 
dari tabel DRP distributor TB Dapit Pratama yaitu sebagai 
berikut. 
1. Menentukan gross requirement untuk setiap 

Distributor berdasarkan hasil peramalan permintaan 
yang diperoleh, yang mana peramalan permintaan 
yang telah dijadikan dalam permintaan perminggu. 

2. Menentukan nilai POH 
POH =  POHt-1 – GR = 89 – 199 = -110 
Jika nilai POH lebih kecil dari safety stock maka akan 
menentukan nilai dari NR terlebih dahulu, dan jika 
nilai POH lebih besar dari safety stock maka tidak 
perlu menggunakan persamaan NR dan POH. 

3. Menentukan Net Requirement (NR)  
NR  = (GR + SS) – (SR + POH) = (199 + 245) 
– (0 + 89) = 355 

4. Menentukan Planned Order Receipt (PORc) 
NR = 355 dan Order Quantity = 771 
Maka PORc yaitu 771, karena nilai dari order quantity 
771 maka harus kelipatan dari nilai 771, dan 
seterusnya. 

5. Menentukan nilai dari Project On Hand (POH)  
POH = POHt-1 + SR + POR – GR = 89 + 0 + 
771 – 199 = 661 
 

Tabel 14 Distribution Requirement Planning Dist     
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Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 
 

Setelah melakukan perhitungan pada tabel DRP setiap 
Distributor Pekanbaru, maka tahap selanjutnya yaitu 
menentukan gross requirement pada DC Pekanbaru yang 
mana penjumlahan dari nilai PORI setiap Distributor 
Pekanbaru akan dijumlahkan dengan nilai permintaan pada 
DC Pekanbaru. 

 
 

 
6. Menentukan Planned order Releases (PORI) 

Jumlah PORI dapat ditentukan dengan menempatkan 
PORc sesuai dengan lead time yang ada, yang mana 
nilai lead time yaitu 7 hari sama dengan 0 minggu. 
Jadi PORI tetap pada periode 1. 
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Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 
 

f. Total Biaya Pengiriman Menggunakan Metode 
DRP 
Total biaya pengiriman menggunakan metode DRP 

sesuai hasil pengolahan data sebelumnya pada masing-
masing distributor dan distribution centre. Berikut contoh 
perhitungan biaya pengiriman pada distributor TB Dapit 
Pratama. 
• Periode : 1-48 
• Minggu : Juni 2021-Mei 2022 
• Pengiriman : 771 ton 
• Kapasitas truk : 32 ton 
• Biaya pemesanan : Rp. 463.000 

• Jumlah truk yang digunakan : 24 

• Frekuensi pengiriman : 13 
 
 
 
 

• Total biaya untuk sekali pengiriman : Rp. 11.112.000 
• Total biaya keseluruhan : Rp. 144.456.000 

Berikut rekapitulasi hasil perhitungan biaya 
pengiriman pada masing-masing distributor dan 
distribution centre yaitu dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
 

 

 

Tabel 15 Distribution Requirement Planning Distribution Centre Pekanbaru 
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Tabel 16 Rekapitulasi Biaya Pengiriman Metode DRP 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 

 
g. Total Biaya Penyimpanan Menggunakan Metode 

DRP 
Biaya penyimpanan menggunakan metode DRP 
didapatkan melalui persediaan yang didapat melalui tabel 
DRP pada Project On Hand (POH). Berikut perhitungan 
biaya penyimpanan menggunakan metode DRP pada 
distributor TB Dapit Pratama yaitu sebagai berikut.  

 
Biaya Penyimpanan = Persediaan (POH) × Biaya Simpan  

per Bulan 
    = 2.221 × 16.500 
    = Rp.36.646.500 

 
Perhitungan diatas pada persediaan (POH) yaitu 2.221 ton 
yang mana merupakan persediaan pada bulan juni 2021 
yang didapat dari hasil perhitungan mingguan persediaan 
yang dijadikan dalam bulan. Berikut tabel perhitungan 
biaya penyimpanan distributor TB Dapit Pratama dari 
bulan Juni 2021-Mei 2022 dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
 

Tabel 17 Total Biaya Penyimpanan Distributor TB Dapit 
Pratama 

Bulan Total Persediaan 
(ton) 

Total Biaya 
(Rupiah) 

Juni 2021 2.221 36.646.500 
Juli 2021 2.852 47.058.000 
Agustus 2021 2.648 43.692.000 
September 2021 2.380 39.270.000 
Oktober 2021 2.819 46.513.500 
November 2021 2.423 39.979.500 
Desember 2021 1.963 32.389.500 
Januari 2022 2.981 49.186.500 
Februari 2022 2.403 39.649.500 
Maret 2022 2.538 41.877.000 
April 2022 2.609 43.048.500 
Mei 2022 1.845 30.442.500 
Total Biaya Simpan Dalam 1 Tahun 489.753.000 

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 
 
Berikut merupakan rekapitulasi dari perhitungan biaya 
penyimpanan pada masing-masing distribution centre dan 
distributor yaitu dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 18 Rekapitulasi Biaya Penyimpanan Metode DRP 
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Sumber: Hasil Pengolahan Penulis, 2021 
 
Biaya distribusi didapatkan dari total biaya simpan dan 
total biaya pengiriman. Yang mana dengan menggunakan 
metode Distribution Requirement Planning (DRP) maka 
total biaya distribusi yang digunakan pada metode DRP 
adalah sebagai berikut: 
Biaya Distribusi= Biaya penyimpanan+Biaya pengiriman 
         = Rp. 18.637.020.724 + Rp. 69.752.771.000 

       = Rp. 88.389.791.724 
Jadi biaya distribusi menggunakan metode DRP 
didapatkan sebesar Rp. 88.389.791.724. 
 
3.3 Analisis Pembahasan 
a. Perbandingan Total Biaya Distribusi 

 
Tabel 19 Perbandingan Total Biaya Distribusi 

 
 

Dalam menentukan persentase efisiensi penurunan biaya 
distribusi dengan menggunakan perhitungan sebagai 
berikut: 
 = 95.325.298.410− 88.389.791.724 

95.325.298.410
 × 100% 

= 7,28 % 
 

Jadi biaya distribusi menggunakan metode DRP 
yang mempunyai nilai biaya distribusi paling optimal yaitu 
sebesar Rp. 88.389.791.724. 

 
4. KESIMPULAN 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang berkaitan dengan 
rumusan masalah agar tujuan dari penelitian dapat tercapai, 
maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan penjadwalan distribusi PT Semen Padang 

pada produk semen bag untuk DC Pekanbaru, Dumai, 
Siak, dan Pelalawan yaitu sebagai berikut: 
• Bulan Juni 2021 DC Pekanbaru terdapat 

pengiriman sebesar 12.480 ton, DC Dumai 
sebesar 15.418 ton, DC Siak sebesar 2.017 ton, 
dan DC Pelalawan sebesar 4.185 ton. 

• Bulan Juli 2021 DC Pekanbaru terdapat 
pengiriman sebesar 6.240 ton, DC Dumai sebesar 
7.709 ton, DC Siak tidak ada pengiriman, dan DC 
Pelalawan sebesar 4.185 ton. 

• Bulan Agustus 2021 DC Pekanbaru terdapat 
pengiriman sebesar 6.240 ton, DC Dumai sebesar 
15.418 ton, DC Siak sebesar 2.017 ton, dan DC 
Pelalawan sebesar 4.185 ton. 

• Bulan September 2021 DC Pekanbaru terdapat 
pengiriman sebesar 12.480 ton, DC Dumai 

sebesar 7.709 ton, DC Siak dan Pelalawan tidak 
ada pengiriman. 

• Bulan Oktober 2021 DC Pekanbaru terdapat 
pengiriman sebesar 6.240 ton, DC Dumai sebesar 
7.709 ton, DC Siak sebesar 2.017 ton, dan DC 
Pelalawan sebesar 4.185 ton. 

• Bulan November 2021 DC Pekanbaru terdapat 
pengiriman sebesar 12.480 ton, DC Dumai 
sebesar 15.418 ton, DC Siak tidak ada 
pengiriman, dan DC Pelalawan sebesar 4.185 ton. 

• Bulan Desember 2021 DC Pekanbaru terdapat 
pengiriman sebesar 6.240 ton, DC Dumai sebesar 
7.709 ton, DC Siak sebesar 2.017 ton, dan DC 
Pelalawan sebesar 4.185 ton. 

• Bulan Januari 2022 DC Pekanbaru terdapat 
pengiriman sebesar 6.240 ton, DC Dumai sebesar 
7.709 ton, DC Siak tidak ada pengiriman, dan DC 
Pelalawan sebesar 4.185 ton. 

• Bulan Februari 2022 DC Pekanbaru terdapat 
pengiriman sebesar 12.480 ton, DC Dumai 
sebesar 15.418 ton, DC Siak dan Pelalawan tidak 
ada pengiriman. 

• Bulan Maret 2022 DC Pekanbaru terdapat 
pengiriman sebesar 6.240 ton, DC Dumai sebesar 
7.709 ton, DC Siak tidak ada pengiriman, dan DC 
Pelalawan sebesar 4.185 ton. 

• Bulan April 2021 DC Pekanbaru terdapat 
pengiriman sebesar 12.480 ton, DC Dumai 
sebesar 7.709 ton, DC Siak sebesar 2.017 ton, dan 
DC Pelalawan sebesar 4.185 ton. 

• Bulan Mei 2021 DC Pekanbaru terdapat 
pengiriman sebesar 6.240 ton, DC Dumai sebesar 
15.418 ton, DC Siak tidak ada pengiriman, dan 
DC Pelalawan sebesar 4.185 ton. 

2. Hasil perencanaan penjadwalan distribusi pada PT 
Semen Padang dengan menghitung biaya distribusi 
menggunakan metode Distribution Requirement 
Planning (DRP) yaitu sebesar Rp. 88.389.791.724, 
sedangkan sebelum menggunakan metode DRP 
didapatkan biaya distribusi sebesar Rp. 
95.325.298.410. Sehingga dengan menggunakan 
metode DRP dapat meminimumkan biaya distrbusi 
sebesar Rp. 6.935.506.686 dengan persentase 
penurunan sebesar 7,28%. Dengan frekuensi 
pengiriman sesuai permintaan pada DC Pekanbaru 
sebanyak 17 kali pengiriman dalam setahun, DC Dumai 
sebanyak 17 kali, DC Siak sebanyak 5 kali, dan DC 
Pelalawan sebanyak 10 kali pengiriman dalam setahun 
pada periode Juni 2021-Mei 2022. 
 

4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, 

maka penulis merekomendasi saran dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
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1. Penulis menyarankan kepada perusahaan sebaiknya 
mempertimbangkan untuk menggunakan perencanaan 
penjadwalan dari kegiatan distribusi dengan metode 
DRP, agar tidak terjadi kelebihan dan kekurangan stok 
di gudang penyangga atau DC. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, perlu dilakukan analisis 
yang lebih mendalam pada perencanaan penjadwalan 
distribusi di PT Semen Padang dengan menggunakan 
metode persediaan yang lain dan metode yang lebih 
kompleks, sehingga dapat membandingkan hasil yang 
diperoleh pada setiap metode yang digunakan. 
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